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BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan merupakan suatu badan usaha yang menjalankan berbagai aktivitas 

usaha yang bersifat berkelanjutan yang memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungsn 

yang sebesar-besarnyaidari modal yangidimilikinya. Aktivitas operasional perusahaan 

tidak lepas dari penggunaanisumberidayaialami, baikisecarailangsungimaupunitidaki 

langsungi. Kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh perusahaan tidak terlepas juga dari 

dampak atau permasalahan yang ditimbulkan yakni permasalahan pada lingkungan 

seperti limbah, polusi dan pencemaran lingkungan. Dampak atau permasalahan yang 

ditimbulkan tersebut yang kemudian harus diantisipasi oleh perusahaan. Upaya 

antisipasi yang dilakukan oleh perusahaan dikenal dengan tanggung jawab perusahaan 

atau yang lebih dikenal dengan Corporate Sosial Responsibility (CSR). 

 CSR didefinisikan bagaimana suatu perusahaan dalam mempertimbangkan 

dampaki sosiali dani lingkunganiyangi kemungkinan besari dapat terjadi dalam setiap 

kegiatan operasional perusahaannya.  Perusahaan yang mengungkapkan apa saja 

kegiatan sosialnya secara tidak langsung telah memberikan kesan yang baik pada 

masyarakat sehingga perusahaan mendapat legitimasi dari masyarakat dan adanya 

dampak pada lingkungan akibat dari kegiatan operasional perusahaan juga 

mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya pelaksanaan CSR (Plorensia & 

Hardiningsih, 2015). Aktivitasi CSRi padai dasarnyai dilakukani untuki memberikani 

kontribusii kepadai parai stakeholderi perusahaani. Untuki dapat terus mempertahankan 

keberlanjutan hidupnyai, perusahaani harusi menjagai hubungani baiki dengani 

stakeholderi. Perusahaan harus memperhatikan masalah-masalah sosial dan lingkungan 

sehingga perusahaan bisa memberikan nilai tambah pada stakeholdernya (Fajariati & 

Hidayati, 2018) 
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Dampak pada lingkungan juga yang kemudian mempengaruhiikesadarani 

masyarakatiakaniperaniperusahaanidalamilingkunganisosialiakan semakinimeniingkat. 

Masyarakati membutuhkani informasii mengenaii sejauhi manai perusahaani telahi 

melaksanakani aktivitasi sosialnyai untuki memastikani bahwai hak-haki merekai telahi 

dipenuhi olehi perusahaan. Oleh karenai itui, pentingi bagii perusahaani untuki 

melaksanakani CSR. Masyarakat  mengharapkan untuk setiap kerusakan yang terjadi 

dari aktivitas operasional perusahaan terhadapi lingkungani dapat dikendalikani 

sehinggai dampaki sosiali yangi ditimbulkani dapati dihindarii ataui diminimalkani 

(Tasya, 2016). 

Perusahaan adalah wajibipajakibadan yangimemberikanikontribusiicukup besar 

dalamipendapatan negaraidari sektor pajak. Semakinibesaripajakiyangidibayarkaniolehi 

perusahaanimakaisemakinibesaripulaipenerimaani negarai darii sektori pajaki. Namuni 

sebaliknyai, bagiiperusahaani pajaki merupakani bebani yangi harusi dibayar yang 

kemudian akan mengurangi profit yangidimiliki olehiperusahaaan. Perbedaan 

perspektif antara perusahaanidan pemerintah tentang pajak yang kemudian mendorongi 

perusahaaniuntukimelakukaniperencanaan pajakisalahi satunyai adalahi melakukan 

aktivitas tax aggressiveness (agresivitas pajaki) untukimengurangiiatauimeminimalkan 

pembayaran bebanipajakiperusahaaniyangiakan dibayarkan kepada negara.  

Meminimalkan pembayaran pajak merupakan tindakan perusahaan yang tidak 

sesuai dengan harapan masyarakat, karena pembayaran pajak perusahaan memiliki 

implikasi penting bagi masyarakat dalam hal pendanaanibarang publik seperti 

pendidikan, pertahanan nasional, kesehatan masyarakat dan hukum (Peranginangin, 

Lie, & Inrawan, 2017). Masyarakat memandang perusahaan yang melaksanakan 

kegiatan agresivitas pajak menilai bahwa kegiatan tersebut sebagai suatui tindakan  

yangitidakibertanggungijawabisecaraisosialidanitidakisahi(Lanis & Richardson, 2013). 

Perusahaan jugaidibebaniitanggungijawabisosialiperusahaaniatauiCSRi, makaidariiitui 

perusahaaniharusimemberikanicitraiyangibaikibagiimasyarakati(Peranginangin et al., 

2017) Pengungkapan CSR  merupakan hal yang wajib bagi setiap perusahaan. Selain 

wajib pengungkapani CSRi merupakani salahisatui hal yangimenjamin keberlangsungan 
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hidup perusahaan. Peraturani mengenaii pengungkapani CSRi diatur dalami UUi RIiNo.i 

40iTahuni2007iPasali74itentangiTanggungjawab SosialidaniLingkungani. Undang-

undangitersebutimengamanatkanibahwai “Perseroan yang menjalankan  kegiatan 

usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan”. Selain itu peraturan lain yang terkait dengan 

kewajiban pelaksanaan Tanggungjawab Sosial Perusahaan adalah UU No. 25 Tahun 

2007 tentang Penanaman Modal Pasal 15 (b). Perusahaan yang tidak melaksanakan 

kewajiban sesuai dengan peraturan yang telah tertera dalam undang-undang maka 

perusahaan akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pengungkapan CSR juga merupakan pengungkapan informasi terkait kegiatan 

sosial dan lingkungan yang dilakukaniolehiperusahaanisebagaiisalah satu bentuk 

komitmeniperusahaaniuntukimenjalankanibisnisisesuaiidenganiketentuan hukum dan 

perilakuietisidenganimemperhatikanilingkunganidanisosialisehinggaidapat memberikan 

kontribusiibagiiseluruh para pemangku kepentingan serta dapat menjaga 

keberlangsunganihidupiperusahaan (Tasya, 2016).  

Aturan-aturan mengenai tanggung jawab sosiial perusahaan terhadap 

masyarakatidanilingkunganimerupakan salah satu wujudiperhatian pemerintah terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Aturan yang dibuat diharapkan dapat mendorong 

perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan memperhatikan 

tanggung ijawabi sosialnya terhadapi masyarakat dani lingkungani. 

Namunikenyataannya masihibanyakiperusahaan yangi melakukan kegiatan CSR 

tidakisesuai dengan kebutuhan dan masih banyak dampak negatif terhadap lingkungan 

dan masyarakat dari aktivitas operasional perusahaan yang tidak diantisipasi oleh 

perusahaan. Riset Centre for Governance, Institutions, and Organizations (CGIO) 

National University of Singapore (NUS) Business School menyatakani perusahaani dii 

Indonesiai memilikii kualitasi tanggungi jawabi sosiali ataui CSRi yangi lebihi rendahi 

dibandingkani denganiperu-sahaan asaliThailandi. Empat negara yang dijadikan sampel 

pada riset, diantaranya Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand. Riset tersebut 

juga memaparkan bahwa Thailand menjadi negara dengan kualitas implementasi 
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paling tinggi dengan nilai 56,8 dari total 100, sementara Indonesia mendapat nilai 48,4. 

Kriteriaipenilaianikualitasi tersebutidiambiliberdasarkanisejumlahi indikatori darii 

kerangkai Globali Reportingi Initiativei(GRIi). Pada tahun 2015, M.RiKarliansyahi, 

DirekturiJenderaliPengendalianiPencemaranidaniKerusakaniLingkunganiKementeriani

LingkunganiHidupidaniKehuta-nanimengungkapkan bahwa ketidaktaan industri 

manufaktur terlihat dari aspeki pencemaraniairi yakni sebesari34%i, diikutiiolehiaspek 

pengelolaanilimbahi30%i, dani aspekipengendalianiudarai18%. M.R Karliansyah juga 

mengungkapkan bahwa pada tahun 2014 ketaatan perusahaan manufaktur termasuk 

prasana dan jasa sebesar 64%, namun pada tahun 2015 menurun.  

Pada tahun 2018, KepalaiSeksiiPidanaiUmumiKejaksaaniNegeriiPurwakartai, 

Suciptoi, menyatakanibahwa pihaknyaitelahimerealisasikan putusaniMahkamahi 

Agungi(MA)iterkait kasusitindakan pencemaranilingkunganihidupikepadai sebuah 

pabrikitekstilidi Purwakartaiyakni PT Indobarat. Perusahaanitersebutiterbukti telahi 

mencemariiSungaiiKalimatiidanidijatuhkan hukumanidenda Rpi 2i Miliari sertai 

keputusan MA juga mengharuskan pihakiperusahaaniuntuk mengembalikanikondisii 

Sungai Kalimatiidii Desai Cilangkapi, Kecamatani Babakani Cikaoi, Kabupateni 

Purwakartai. Sebelumnya keputusan MA pada tanggal 23 Juni 2016 menyatakan bahwa 

PT Indobarat telah divonis bersalah karena telah melakukan tindakan pencemaran 

lingkunganisebagaimanaidiaturidalamiPasali103ijunctoiPasali 116i Undang-Undangi 

Nomori32iTahuni2009iTentangiPengelolaaniLingkunganiHidupi(PLHi) junctoiPasali 

64iKUHiPidanai. Dan perusahaan telah mengajukanibandingikeiKejaksaaniTinggii 

tetapiiditolakidanitetapidinyatakan bersalahi.  

Pada tahun 2019, KepalaiDinasiLingkunganiHidup DKI Jakarta, Andono 

Warih, menyatakan bahwa adaisekitari114ipabrikiatauiperusahaaniyangiterindentifikasi 

memilikiicerobongibuanganigasisisa produksi, hal tersebut menimbulkan dampak pada 

lingkungan yakni polusi udara di Jakarta. Andono Warih mengungkapkan bahwa 114 

pabrik atau perusahaan tersebut merupakan pabrik atau perusahaan manufaktur. Dari 

114 pabriik atauiperusahaaniyangimemilikiicerobong untuk membuang gasisisa 

produksi tersebut 47 pabrik diantaranya mendapat teguran dan juga sanksi. Beliau juga 
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mengungkapkan bahwa terdapat 1.150 cerobong buangan gas sisa produksi industri di 

Jakarta dari 114 pabrik, jumlah tersebut didapat karena setiap kegiatan industri 

memiliki lebih dari 1 unit cerobong buangan sisa gas produksi. KepalaiDinas 

LingkunganiHidupiDKIiJakarta, AndonoiWarih, telah memberiikan sanksiiyakni 

keharusanimemperbaiiki cerobong gas sisa produksi dalamiwaktui45ihariikepadaiduai 

perusahaani, yaituiPTi IndonesiaiAcidiIndustryidaniPTi Mahkotai Indonesiai. Cerobongi 

keduaiperusahaan tersebut terbuktii mengeluarkaniemisii melebihii bakui mutui yangi 

dipersyaratkani dalami Peraturani Menterii Lingkungani HidupiNomori12 Tahuni 2009i 

tentangiBakuiMutuiEmisiiSumberiTidakiBergerakiBagiiUsahaidaniKepgubiNomori670i  

Tahuni2000itentangiBakuiMutuiEmisiiSumberiTidakiBergerakidiiProvinsiiDKIiJakarta. 

SelainiPTiIndonesiaiAcidiIndustryidaniPTiMahkotaiIndonesia, PTiHong Xin Steel 

sebuahiperusahaan industrii peleburanibaja juga telah diberikanisanksiiberupaipaksaan 

pemerintahiuntukisegeraimemperbaikiicerobongibuangan sisa gas produksinya agari 

memenuhiikeluaraniemisiiyangimemenuhiibakuimutui. Jikaiterbuktiibahwa sanksi yang 

diberikan tersebut tidak dipenuhi maka sanksi berikutnya yang akan diberikan berupa 

pembekuan izin lingkungan hingga sanksi tertinggi yakni pencabutan izin dan pidana.  

SekjeniForumiIndonesiaiUntukiTransparansi-Anggaran (FITRA), Yenny 

Sucipto, menyatakan bahwa-diperkirakan bahwa setiapitahuniadaiRp 110 triliuniyang 

merupakaniangkaipenghidaranipajakidan sekitar 80 persen merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh wajib pajak badan, dan sisanya perorangan.  

Tabel 1 Besarnya Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Pengungka- 

pan CSR 

1 SMGR 
PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk 
2016 0,06 21% 

2 TBMS 
PT Tembaga Mulia 

Semanan Tbk 
2016 0,15i 10% 

Sumberi: DataidiolahidariiLaporan TahunaniPerusahaani 
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Faktor agresivitas pajak pada tabel diatas diukur menggunakan proksi Booki 

TaxiDifferencei(BTD). BTD menggambarkaniselisihiantarailabaiakuntansiidenganilabai 

fiskali. Perbedaaniyangibesariantarailabaiakuntansiidenganilaba fiskal menunjukkan 

perilaku agresif perusahaan terhadap pajak. Berdasarkan data diatas dapat terlihat 

kedua perusahaan diatas memiliki hasil perhitungan yang menunjukkan perusahaan 

cenderung melakukanitindakaniagresivitasipajaki, meskipuniberdasarkaniperhitungani 

tingkatiagresivitasipajaki, PT Semen Indonesia Tbk lah yang lebih cenderung 

melakukan tindakan agresivitas pajak. PT Semen Indonesia Tbk dikatakan melakukan 

tindakkan agresivitas pajak ditunjukkan dari nilai BTD yang diperoleh dari data yang 

telah diolah terlihat bahwa tingkat agresivitas pajak PT Semen Indonesia Tbk 

mendekati nol yakni  0,06 . Semakin kecil nilai rata BTD perusahaan maka dapat 

mencerminkan semakin besar adanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hasil perhitungan pengungkapan CSR yang diterdapat pada tabel 

menunjukkan bahwa PTiSemeniIndonesiaiTbkilebihibanyak mengungkapkan CSR 

dibandingkanidenganiPTiTembaga Mulia Semanan  Tbkiyakni sebesar 21% sedangkan 

PT Tembaga Mulia Semanan  Tbk sebesar 10%. Hal ini sejalan dengan hasil 

perhitungan tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hasil perolehan  tingkat agresivitas 

PT Semen Indonesia Tbk mendekati nol yang artinya bahwa perusahaan tersebut 

melakukan penghindaran pajak dengan sangat agresif, kemudian hasil perhitungan 

pengungkapan CSR perusahaan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan PT 

Tembaga Mulia Semanan  Tbk. Hal itu menunjukkan bahwa perusahaan yang semakin 

banyak melakukan agresivitasipajakimakaiperusahaanitersebut juga cenderungilebihi 

banyakimengungkapkaniCSR dibandingkanidenganiperusahaaniyangimemilikiitingkat 

agresivitas pajak yangirendah. Haliiniisejalanidenganiapaiyangidikemukakaniolehi 

(Wijaya & Hadiprajitno, 2017) dan (Wardhani & Muid, 2017), adanyaiihubungani 

positifiantara agresivitasipajakidengan pengungkapaniCSRi, yangimengartikan semakin 

agresifiperusahaan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak, semakin banyak 

pengungkapaniCSRiperusahaan. Demikian, semakin rendah tingkatiagresivitasipajaki 

perusahaan,-semakini rendah pulai pengungkapani CSR perusahaan. Perusahaan 

memiliki tujuan dalam setiap tindakan pengungkapan CSR yang dilakukannya, yakni 
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untuk menarik simpatiidaniperhatianidariimasyarakat atasikegiatanibisnis perusahaani. 

Tujuan perusahaanidalamimemaksimalkan informasi terkait CSR nya  cenderung tidak 

diketahui oleh publik, dengan demikian perusahaan dapat semakini agresifi bertindaki 

untuk dapatimengurangiibebanipajaki(Mashuri & Ermaya, 2020). 

Berdasarkan fenomena diatas baik tindakan pengabaian perusahaan dalam 

melaksanakan CSRiyangidilaksanakan olehiperusahaanimanufaktur maupun tiindakan 

agresivitas pajakiyang dilakukan perusahaanimanufaktur untuk mengurangi beban 

pajaknya, semuanya merupakan tindakan yang merugikan pemerintah dan juga 

masyarakat. Perusahaan yang mengabaikan CSR menyebabkan masyarakat tidak 

memperoleh hak-hak yang seharusnya diterima mereka. Perusahaan yang melakukan 

aktivitas agresivitas pajak menyebabkan penurunan pada pendapatan pemerintah, 

dimana pendapatan pemerintah dari sektor pajak digunakan pemerintah dalam 

mensejahterakan masyarakat menjadi tidak tercapai karena adanya aktivitas 

penghindaran pajak yang dilaksanakan olehiperusahaan. 

Agresivitas pajak merupakan-tindakan perencanaanipajakiyangidilakukaniolehi 

perusahaaniutnuk mengurangiibebsn pajaknya dengan memanfaatkan setiap celah dari 

peraturan perundang-undangan yang ada secara agresif. Pada penelitian yang 

dilakukan (Plorensia & Hardiningsih, 2015) dan (Mashuri & Ermaya, 2020) 

menyampaikan bahwaiagresivitasipajakiberhubungsnisignifikan danipositifidengani 

CSRi.i Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Hadiprajitno, 

2017) dan (Wardhani & Muid, 2017) menyampaikan bahwa agresivitas pajak 

berhubungan positifidenganipengungkapaniCSR, yang mengartikan semakinitinggii 

tingkat agresivitas pajak entitas, semakinitinggiipulaipengungkapaniCSRisuatu entitas. 

kemudian semakinirendahitingkat agresivitasipajakientitas, semakinirendahipula 

pengungkapaniCSRientitas. Hasilitersebutiberbeda dengsn penelitian yang dilakukan 

oleh (Dinhi, Habbe, & Rura, 2018) menyatakanibahwaiitidakiberpengaruh 

signifikaniantaraihubunga agresivitas pajak denganipengungkapaniCSR hasil empiris 

menemukan bahwa agresivitas pajak bukan merupakan penentu pengungkapan CSR, 

http://www.library.upnvj.ac.id/


8 
 

Sara Lumbantoruan, 2020 

PROFITABILITAS MEMODERASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

 CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi S1 

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id]

   

Perusahaan multinasional akan lebih mementingkan pemenuhan kebutuhan informasi 

para pemangku kepentingan untuk-menghasilkan pengungkapaniCSRiynag lebihiluasi.  

Ukuran perusahaanimerupakanifaktor ynag mempengaruhi pengungkspan 

CSR.  Ukuran-perusahaan banyak dijadikan alat untuk menjelaskan pengungkapanii 

tanggungi jawabisosialidalam laporan tahunan. Secaraiumumi,--perusahaanibesrai 

cenderung mengungkapkanilebihibanyaki informasi daripadai perusahaani-kecili 

(Silitonga & Simanjuntak, 2019). Perusahaaniyang besarimemiliki lebih banyak 

aktivitas operasional atau bisnis yang lebih banyak dan kompleks dibanding dengan 

perusahaan kecil, karena pelaksanaaniCSRiyangidilakukani olehiperusahaan besar 

dapatidigunakaniuntukimeminimalisir kemungkinan resikoiyangi akani ditanggungi 

perusahaan diimasaidepan (Dewi & Dita, 2018).  Ukuran perusahaan berpengaruh pada 

jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, penggunaan teknologi yang semakin canggih, 

besaran laba yang diperoleh, kegiatan operasional yang bertambah, serta luas 

lingkungan sekitar area operasional yang dipergunakan untuk kegiatan produksi, hal 

itu mendorong perusahaan untuk transparan dalam pengungkapan informasi CSR nya, 

sehingga semua pihak mendapatkan hak mereka (stakeholders). Ukuraniperusahaani 

dapatidikatakanisangatimempengaruhiiterlaksananyai pengungkapsn tanggungjawab 

sosiali. Haliituidikarenakani, semakinibesar ukuranisebuah perusahaanimakaiakani 

mempengaruhi kegiatan sosial yangiharus dilaksanakan (Tampubolon & Siregar, 

2019). Besarnya ukuran perusahaan akan mempengaruhi tekanan dari pihak luar dan 

lingkungan sosial perusahaan, jika perusahaan berukuran besar maka tekanan dari 

pihak luar dan lingkungan sosial perusahaan akanisemakiin besari. -Olehikarenaiitui, 

perusahaaniakanimerasa dituntut unutk mengungkqpkan informasi-informasi sosial 

perusahaan (Oktavian & Dewi, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon & Siregar (2019) menyatakan 

bahwaiukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan-CSR. Kemudian penelitian 

yang dilakukan--oleh (Silitonga & Simanjuntak, 2019), (Kastamutuwardhani & 

Khairunnisa, 2019) dan (Hardianti & Anwar, 2020) menyatakanibahwaiterdapat 

hubunganiantaraiukuraniperusahaanidan pengungkapan CSR,iartinya semakin besar 
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total aset maka semakin besar ukuran perusahaan, hal ini menandakan semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin tinggi pengungkapan tanggungjawab sosialnya. 

Hasil penelitian (Anawati & Widiasmara, 2019) menyatakanibahwaiterdapat hubungan 

positifiantarai ukuran perusahaan denganipengungkapan CSR. Hasil penelitian 

sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari,  

Sudiyatno, Suharmanto & Setyawati, 2019)  menyatakan bahwa ukuraniperusahaan 

berpengaruh secara signiifikan dan positif--terhadap pengungkapan CSR. Terdapat 

inkonsistensi hasil penelitian yang dilakukan--oleh penelitian yang disebutkan 

sebelumnya dengan penelitiian yangidilakukaniolehi(Budiman, 2015) menyatakan 

bahwaiukuraniperusahaaan tidakiberpengaruh terhadapitanggungjawab sosial 

perusahaaan demikian juga denganipenelitianiyangidilakukanioleh (Andoea & 

Yuliandhari, 2019) menyatakanibahwaiukuran perusahaan tidak memiliiki pengaruh 

signifikaniterhadapipengungkapaniCSR.  

Likuiditas merupakan salahisatuifaktoriynagimempengaruhiipengungkapani 

CSRi. Likuiditas adalahisuatu kemampuaniperusahaanidalamimendanaii seluruh 

kegiatan operasionaliperusahaanidanimelunasiikewajiban jangks pendeknyai. Rasioiinii 

digunakan untukimemberikanigambaranimengenaiipengaruhi ketersediaani danai 

perusahaaniterhadap pengungkapanitanggungjawab sosialiperusahaani.  Perusahaani 

yangisecaraikeuanganisehati, kemungkinaniakani lebihi banyakimengungkapkani 

informasiitanggungjawab sosialiperusahaanidibandingkanidenganiperusahaani yang 

likuiditasnnya rendahi(Arthanai, 2009) dalami(Putrii, 2017i).  Penelitianiyangi 

dilakukaniolehi(Putri & Christiawan, 2014) menyatakanibahwai likuiditas memilikii 

pengaruhiterhadapipengungkapaniCSRi. Hasilipenelitianiyangitelah dilakukani olehi 

(Kurniawan, Astuti & Harimurti, 2018) dan (Sekarwigati & Effendi, 2019) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikaniterhadapipengungkapaniCSRi 

perusahaani. Tingkatilikuiditasiyangitinggiimembuat alokasiidanaipadaikegiataniCSRii 

jugaiakanilebihitinggiidaripadaiperusahaanidenganitingkatilikuiditasirendahi, sehingga 

tingkatipengungkapaniCSRiakanimeningkati. Penelitian yang dilakukanioleh (Sofwan, 

2019) menyatakan bahwai likuditas berpengaruh positif terhadapipengungkapaniCSRi. 
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Penelitianiyangidilakukan olehi(Nisak & Jaeni, 2019) menyatakan bahwailikuiditas 

berpengaruh secara-signifikan dan positif terhadap CSR. Namun, hasilipenelitiian 

tersebutiberbeda denganihasil penelitianiyangidilakukaniolehi (Arita & Mukhtar, 2019) 

dani(Yurika & Viriany, 2019) menyatakanibahwailikuiditas tidaki berpengaruhisecara 

signifikaniterhadapipengungkapan CSR. 

 Penelitianiiniimenambahkanivariabelimoderasiiyaituiprofitabilitas. Penetapan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi karena variabel ini dapat dijadikan suatu 

pertimbangan apakah profitabilitas mampu memperkuat atau memperlemah pengaruhi 

agresivitasipajak,iukuran perusahaanidanilikuiditas terhadapipengungkapaniCSRi(Arif 

& Wawo, 2016; Jananti & Setiawan, 2018; Mashuri, 2019; dan Mashuri & Ermaya, 

2020). Profitabilitas adalah faktor yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh suatu keuntungan pada periode tertentu (Arif & Wawo, 2016). Perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, memilikiidanaiyangicukupiuntuki 

dialokasikanipada kegiatani sosiali dani lingkungani sekitar sehinggai tingkati 

pertanggungjawabanisosialiperusahaaniterhadap sosial dan lingkungan juga akan tinggi 

(Arita & Mukhtar, 2019). Hasilipenelitianiyangitelahidilakukani olehi Jananti & 

Setiawan (2018) dani Mashuri & Ermaya (2020) yangi mengungkapkan bahwai 

profitabilitasi mampui memoderasii agresivitasi pajaki terhadapi pengungkapani CSRi. 

Semakinitinggi keuntungan yang diperoleh oleh suatu entitas maka semakiinitinggi 

beban pajak yangiwajib dibayar, hal itu mendorong perusahaan untuk cenderung 

melakukan tindakan agresivitas pajak (Ayem & Setyadi, 2019). Hal tersebut sejalan 

dengan data yang diperoleh pada tabel 2isebagai berikut : 

Tabel 2 Profitabilitas Memoderasi Faktor-Faktor Pengungkapan CSR 

Kode 

Perusahaan 

Nama 

Perusahaan 
NPM BTD SIZE CR CSRDI 

SMGR 
PT Semen 
Indonesia 

(persero) Tbk 
17% 0,06 31,42 1,27 21% 

TBMS PT Tembaga 

Mulia 
2% 0,15 28,19 0,99 10% 
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Semanan 

Tbk 

       Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Perusahaan Periode 2016 

Pada tabel diatas pengukuran profitabilitas perusahaan diukur dengan NPM 

(Net Profit Margin).  Kemudian untuk pengukuran tingkat agresivitas pajak perusahaan 

diukur menggunakan BTD (Book Tax Difference), untuk variabel ukuran perusahaan 

pada tabel dijelaskan pada kolom size, kemudian untuk variabel likuiditas--diukur 

dengan CR (Current Ratio)), kemudian pengungkapan CSR diukur menggunakani 

CRSDI (Corporate Social Responsibility Disclousure Index). 

Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas PTisemeni 

IndonesiaiTbkipada 2016 lebihitinggiidibandingkanidenganitingkat profitabilitas PTi 

Tembaga Mulia Semanan Tbkipada tahun yang sama yakni masing-masing sebesar 

17% dan 2%. PT semen Indonesia Tbk pada tahun 2016 melakukan penghindaran pajak 

dengan sangat agressif sebesar 0,06 sedangkan PT Tembaga Mulia Semanan Tbk 

melakukan penghindaran pajak sebesar 0,15. Pada tahun yang sama pengungkapan 

CSR yang diungkapkan PTiSemeniIndonesiaiTbkilebihitinggiidibandingkanidengani 

PTiTembaga Mulia Semanan Tbk yakni masing-masing sebanyak 21% dan 10%. Hal 

tersebut menunjukkani bahwai profitabilitasi mampui memoderasii hubungani antara 

agresivitasi pajaki dengan pengungkapani CSRi, dimana ketika perusahaan memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi akan mendorong perusahaan tersebut untuk 

melakukan penghindaran pajak dengan sangat agresif, dan semakinitinggiitingkat 

agresivitas pajak perusahaanimakaiperusahaanicenderungiakaan melakukanilebih 

banyak--pengungkapaniCSRi- nya. Hali inii sejalani dengani hasili penelitiani yangi 

dilakukaniolehiJananti & Setiawan (2018) ; Mashuri (2019); dan Mashuri & Ermaya 

(2020). 

Profitabilitas diduga mampuimemoderasii pengaruhi ukurani perusahaani 

terhadapi pengungkapani CSRi. Pada tabel 2 diatas disebutkan bahwa tingkat 

profitabilitas PTiSemeniIndonesiaiTbkilebihitinggiidibanding dengani tingkat 

profitabilitas pada PTiTembaga Mulia Semanan Tbkiyakni masing-masing sebesar 
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17%. dan 2%. Rasio ukuran perusahaan PTiSemeniIndonesiaiTbkilebihibesar 

dibandingkanidenganiPTiTembaga Mulia Semanan Tbkiyakni masing-masing sebesar 

sebesar 31,42% dan 28,19. Pengungkapan CSR PTiSemeniIndonesiaiTbkilebihibanyak 

dibandingkanidenganiPTiTembaga Mulia Semanan Tbki yakni masing-masing 

sebanyak 21% dan 10% . Hasil perhitungan tersebutisejalanidenganipenelitianiyangi 

dilakukaniolehiErawati, Ayem, & Ayundiyati (2018i) mengungkapkan bahwai 

profitabilitasi mampui memoderasii pengaruhi ukurani perusahaani terhadapi 

pengungkapaniCSRiyakni memoderasi secara signifikan hubungan antara ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan CSR. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yangi 

diungkapkan olehiArif & Wawo (2016)i bahwaiprofitabilitasitidak memoderasii 

pengaruh ukuran perusahaan terhadapipengungkapaniCSR perusahaani. 

 Profitabilitas memoderasi pengaruh likuditas terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitianiyangidilakukanioleh Arif & Wawo (2016) mengungkapkan bahwai 

profitabilitasimampuimemoderasii pengaruh likuiditasiterhadapipengungkapaniCSR. 

Hasili penelitiannyai menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikani antarai 

interaksi profitabilitas dani likuiditas terhadap pengungkapan CSR, dimana 

profitabilitas sebagai variabel moderasi. Profitabilitas perusahaan memperkuat 

hubungani likuiditas perusahaan dalam mengungkapkan-CSR. Pada tabel 2 disebutkan 

bahwa perusahaani yangi memilikii tingkati rasio profitabilitasi yangi tinggii, memilikii 

tingkat likuiditas yangi juga tinggii. Pada tahun 2016 tingkat rasio likuiditas yang 

dimiliki oleh PTi Semeni Indonesiai (persero) Tbkilebihitinggiidibandingkanidengani 

tingkat rasio likuiditas yang dimiliki PTiTembagaiMuliaiSemananiTbki. Diketahui 

bahwa PTi Semen  Indonesiai (persero) Tbkimemiliki tingkat rasio likuiditas sebesar 

1,27 dan tingkat profitabilitas sebesar 17%. Pengungkapan CSR pada tahun 2016 ynag 

dilakukaniolehiPTiSemeniIndonesiai(persero)iTbkilebih banyak yakni sebanyak 21% 

dibandingkan dengan pengungkapan CSR yang dilakukan oleh PT Tembaga Mulia 

Semanan Tbk yakni sebanyak 10% padaitahuniynag sama.iHaliiniimenunjukkanibahwa 

terdapat kemungkinan bahwa profitabilitasimampuimemoderasiihubunganihubungan 

antarailikuiditas dengsn pengungkapan CSR perusahaani.  
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 Penelitiani inii akan menggunakaniperusahaanimanufaktur sebagai objek 

penelitiian. Perusahaan manufaktur ynag-diteliti merupakan perusahaanimanufaktur 

ynag beroperasi dii Indonesiai dani terdaftari padai Indonesiai Stocki Exchangei (IDX)i. 

Perusahaan-manufaktur dipilih dikarenakan industri manufaktur lebih produktif dan 

menggunakan banyak tenaga kerja, menghasilkan sumber devisa terbesar dan 

penyumbang pajak dan bea cukai terbesar. Laporani Direktorati Jenderali Pajaki 

Kemeterian Keuangani menyatakan bahwa realisasiipenerimaanipajakitahuni2017i 

telahimneyentuh angkaiRp 1,151itriliuni. Industrii pengolahani terusi menjadii  

kontributori tertinggii terhadapi penerimaani PPhi nonmigasi pada tahuni2018 sebesar 

31,8i perseni. Adapun PPh dari sektorinonmigas yakni sebesar Rp 596,89 triliun. 

Sepanjang tahun 2017, penerimaan pajak dari sektor manufaktur tercatat tumbuh 17,1 

persen. Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto, mengatakan bahwa periingkat 

nilaiitambahi manufakturiIndonesiaijugaitengahiterangkatidiantara negara-negaraiG20i. 

Berdasarkani dataidari UNIDO (United Nations Industrial Development Organization) 

dalam penilaiani manufacturing valuei addedi, mencatat Indonesiai berhasili masuki 

peringkati 10i besari duniai. Peningkatan pada kinerja perusahaan manufaktur juga 

diiringi dengan besarnya dampak negatif yang dapat ditimbulkan pada lingkungan 

seperti masalah limbah,polusi/pencemaran baik udara, air dan tanah, keamanan produk 

dan tenaga kerja. Terkait dengan pemilihan periode yakni 2016 - 2018 dikarenakan 3 

tahun terakhir yang terbaru adalah data tahun 2016 – 2018 yang diharapkan data 

tersebut akan relevan dengan kondisi saat ini.  

Berdasarkan fenomena yang-terjadi dan adanya inkonsistensi hasil-penelitian 

oleh peneliti-peneliti terdahulu diatas, pengungkapan CSR masih menjadi topik yang 

menarik untuk diangkat kembali. Oleh karena itu, peneliti mengangkat kembali topik 

mengenai pengungkapan CSR dengan menggunakan variabel independen agresivitas 

pajak, ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage. Profitabilitas sebagai variabel 

pemoderasi. 

I.2. Rumusan Masalah- 
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 Berdasarkaniuraianilataribelakangimasalahi, makai permasalahani yangi akani 

dibhas dalami penelitianiiniiadalahi: 

1. Apakahi agresivitas pajak berpengaruhi terhadapipengungkapaniCorporateiSociali 

Responsibilityi? 

2. Apakahi ukuran perusahaan berpengaruhi terhadapi pengungkapaniCorporatei 

SocialiResponsibilityi? 

3. Apakahilikuiditas berpengaruhi terhadapi pengungkapani Corporatei Sociali 

Responsibilityi? 

4. Apakah profitabilitas mampu memoderasi agresivitas pajak terhadapi 

pengungkapaniCorporateiSocialiResponsibilityi? 

5. Apakah profitabilitasimampu memoderasii ukuran perusahaan terhadapi 

pengungkapaniCorporateiSocialiResponsibilityi? 

6. Apakah profitabilitasimampu memoderasii likuiditasi terhadapi pengungkapani 

CorporateiSocial Responsibilityi? 

I.3. TujuaniPenelitianis 

  Berdasarkanidari uraian perumusan masalahidiatas, makai penelitan inii 

bertujuani untuki: 

1. Membuktikan pengaruh agresivitasipajakisecara empiris terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

2. Membuktikan pengaruh ukuran perusahaan secara empiris terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

3. Membuktikan pengaruh likuiditas secara empiris terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

4. Membuktikan kemampuan profitabilitasi dalami memperkuat / memperlemah 

hubungan agresivitasi pajaki terhadapi pengungkapani Corporatei Sociali 

Responsibilityi. 

http://www.library.upnvj.ac.id/


15 
 

Sara Lumbantoruan, 2020 

PROFITABILITAS MEMODERASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

 CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi S1 

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id]

   

5. Membuktikan kemampuan profitabilitasi dalam memperkuat / memperlemah 

hubungan ukuran perusahaan terhadapi pengungkapani Corporatei Sociali 

Responsibilityi. 

6. Membuktikan kemampuan profitabilitasi dalami memperkuat / memperlemah 

hubungani likuiditasiterhadapipengungkapaniCorporateiSocialiResponsibilityi. 

I.4. ManfaatiPenelitiani 

 Berdasarkani dari tujuani penelitiani tersebut, maka penelitiani inii diharapkani 

memiliki manfaati sebagaii berikuti: 

1. ManfaatiTeoritisi 

Penelitianiiniidiharapkanidapatimemberikan pengetahuan daniinformasi dalami 

bidang akuntansi terutama Corporate Social Responsibility dan subtainability. 

Penelitiani inii jugai diharapkani dapati memberikani wawasan yangi memadai untuk 

para akademis serta sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait 

CorporateiSocialiResponsibilityi. 

2. ManfaatiPraktis 

1) BagiiPemerintah, penelitianiiniidiharapkanidapatimemberikani masukan untuk 

pemerintah dalam memperkuat regulasi agar dapat mengurangi celah pada 

peraturan pengungkapaniCorporateiSocialiResponsibilityiuntuk perusahaanitidak 

mengabaikan CorporateiSocialiResponsibilityidan dapatimeningkatkaniaktivitas 

Corporate Social Responsibility. 

2) Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

http://www.library.upnvj.ac.id/

